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Guided inquiry approach in early childhood science learning can provide 
opportunities for children to conduct investigations and motivate children 
to gain new knowledge that is more meaningful according to their age. 
This qualitative descriptive study describes the application of the guided 
inquiry approach in early childhood science learning. Data collection 
techniques used documentation studies and semi-structured interviews. A 
total of ten teachers from five kindergartens in Yogyakarta City became 
informants in this study. The results of the survey prove that applying 
science learning with a guided inquiry approach is very effective in 
stimulating basic science process skills in early childhood and makes it 
easier for children to understand science concepts with teacher guidance 
in a fun way. 

  

Kata kunci:     
  

Abstrak  

anak usia dini, 
inkuiri terbimbing, 
pembelajaran 
sains 

Pendekatan guided inquiry dalam pembelajaran sains anak usia dini 
dapat memberikan peluang pada anak untuk melakukan 
penyelidikan serta memotivasi anak untuk dapat memperoleh 
pengetahuan baru yang lebih bermakna sesuai dengan tahapan 
usianya. Penelitian berjenis deskriptif-kualitatif ini bertujuan untuk 
menggambarkan implementasi pendekatan guided inquiry dalam 
pembelajaran sains anak usia dini. Teknik pengumpulan data 
menggunakan studi dokumentasi dan wawancara semi terstruktur. 
Sebanyak sepuluh guru dari lima TK di Kota Yogyakarta menjadi 
informan dalam penelitian ini. Hasil penelitian membuktikan 
bahwa penerapan pembelajaran sains dengan pendekatan guided 
inquiry sangat efektif dalam menstimulasi keterampilan proses 
sains dasar anak usia dini serta memudahkan anak dalam 
memahami konsep sains di bawah bimbingan guru dengan cara 
yang menyenangkan. 
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I. PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah anak yang secara ilmiah mempunyai jiwa ingin tahu yang tinggi 

dan antusias dalam menjelajahi lingkungan sekitarnya. Potensi yang dimiliki oleh anak secara 

alamiah inilah yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran sains. Sains menjadi bagian 

kehidupan sehari-hari yang dapat berkontribusi dalam memberikan pengalaman nyata dan 

bermakna termasuk bagi anak usia dini. Keterlibatan anak dalam kegiatan sains memberikan 

peluang yang baik bagi anak agar dapat memahami konsep sains maupun keterampilan 

proses sains dasar sebagai bekal ketika berada di jenjang sekolah berikutnya (Hudaifah & 

Mashudi, 2024; Leuchter et al., 2014). 

Pembelajaran sains bagi anak usia dini sangat disarankan, mengingat pada tahun-tahun 

awal anak memiliki rasa kagum yang berkembang untuk mempelajari hal-hal baru di 

lingkungan sekitarnya. Pembelajaran sains bagi anak usia dini lebih difokuskan terkait 

bagaimana dalam membantu anak dalam menguasai keterampilan proses sains dasar seperti 

melakukan observasi, membandingkan, mengajukan pertanyaan, membuat dugaan 

sementara, mengklasifikasikan, melakukan pengukuran, menganalisis data/fakta, membuat 

kesimpulan, dan membagikan hasil temuan kepada orang lain (Can et al., 2017; Maswal & 

Suryana, 2023; Piasta et al., 2014; Samarapungavan et al., 2011). 

Mengajarkan sains bagi anak usia dini menjadi sebuah tantangan besar dan bukanlah 

hal yang mudah. Guru terkadang juga jarang dalam memberikan tugas yang lebih menantang 

untuk anak agar dapat melakukan investigasi di lingkungan sekitarnya (Roth et al., 2013). 

Dalam  praktiknya guru harus berupaya agar tujuan pembelajaran sains tercapai lebih efektif 

dan efisien. Pembelajaran sains yang dibuat harus yang dekat dengan kehidupan anak dan 

melalui kegiatan bermain (Firnandita & Reza, 2022). Pembelajaran sains menjadi lebih 

bermakna dan sesuai dengan kebutuhan anak apabila dapat dihubungkan antara yang telah 

dipahami dengan yang sedang dipelajari (Andiema, 2016). 

Pendekatan guided inquiry dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang bermakna 

untuk anak usia dini yang belum memiliki pengalaman dalam melakukan kegiatan sains 

berbasis inkuiri (Cahaya et al., 2023; Koksal & Berberoglu, 2014). Jika pengalaman belajar sains 

dilaksanakan sesuai dengan dimensi perkembangan anak, maka anak sejak dini telah 

memiliki kesempatan untuk mempelajari fenomena sains sehingga dapat mengembangkan 

konsep ilmiah dasar (Saçkes, 2013). Hal ini dikemukakan oleh para peneliti yang sangat 

menyarankan untuk menggunakan pembelajaran sains dengan pendekatan guided inquiry 

pada jenjang anak usia dini karena pembelajaran yang dirancang telah disiapkan oleh guru 

dan ketika pembelajaran berlangsung, anak di bawah bimbingan guru dibimbing agar dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan ilmiah secara bertahap untuk mengungkap fenomena 

sains yang sedang dipelajari (Howitt et al., 2011; Ismail et al., 2024). 

Pendekatan pembelajaran guided inquiry menjadi pilihan yang tepat khususnya untuk 

anak usia TK. Bimbingan atau motivasi eksternal yang cukup tinggi yang diberikan oleh guru 

selama proses penyelidikan dapat memberikan informasi baru bagi anak untuk lebih 

memahami dunia di sekitarnya dengan metode ilmiah. Perancah atau scaffolding berupa 

pertanyaan-pertanyaan ilmiah yang sederhana menjadikan anak termotivasi untuk 

menjawab pertanyaan melalui langkah-langkah inkuiri. Suatu hal yang tidak kalah penting 

bagi guru adalah untuk dapat menerapkan pendekatan guided inquiry ini dengan memberikan 
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pertanyaan pada anak mulai dari yang mudah ke yang sulit sehingga dapat memantik 

kemampuan berpikir kritis anak. 

 

II. METODE 

Deskriptif kualitatif adalah jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

Rancangan dalam penelitian ini memberikan gambaran tentang implementasi pendekatan 

guided inquiry dalam pembelajaran sains anak usia dini.  

Penelitian ini dilakukan di lima sekolah TK yang berada di Kecamatan Umbulharjo, 

Kota Yogyakarta. Studi dokumentasi dan wawancara dengan teknik semi terstruktur 

digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini. Penyeleksian para informan 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Hasil penelitian dianalisis menggunakan beberapa tahapan yaitu melalui pengumpulan 

data, pengkondensasian data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). 

Daftar kode untuk para informan diberikan kode dengan inisial A1 sampai A10. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Pembelajaran sains dengan pendekatan guided inquiry menjadi langkah inovatif dalam 

mengenalkan konsep sains pada anak usia dini. Anak dapat memahami konsep sains melalui 

sebuah proses yang bermakna di bawah bimbingan guru secara bertahap.  

Perencanaan Pembelajaran Sains Anak Usia Dini dengan Pendekatan Guided Inquiry 

Merencanakan pembelajaran sains sebagai langkah awal bagi guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran di kelas. Para guru di lima TK selalu merencanakan 

pembelajaran sains dengan baik seperti membuat RPPH, menyediakan alat dan bahan sesuai 

dengan jumlah anak, strategi pembelajaran yang akan diterapkan dan sebagainya. 

Perencanaan pembelajaran sains anak usia dini dengan pendekatan guided inquiry dapat 

dilihat dalam kutipan wawancara di bawah ini: 

 
“Seperti biasa mbak menyiapkan RPPH, media yang sesuai dengan tema sains yang mau 
diajarkan.”(A5) 
 
“Biasanya juga menyiapkan pertanyaan pertanyaan sederhana supaya bisa secara bertahap bertanya ke 
anak biar anak makin jelas belajar sainsnya.” (A3) 
 
“Perencanaan sih ya sebagai guru pasti belajar dulu memahami materi yang mau diajarkan lalu juga 
merancang pertanyaan dari yang sederhana ke yang kompleks.” (A8) 
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Gambar 1. Alat dan bahan yang telah disiapkan oleh guru kelompok B2 sebelum kegiatan 

penyelidikan benda terapung dan tenggelam dalam air 
 

Para guru dalam menerapkan pembelajaran sains selain membuat RPPH (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian) juga membuat pertanyaan-pertanyaan untuk memantik 

rasa ingin tahu anak dalam memahami konsep sains dasar anak usia dini. Hal ini dilakukan 

oleh guru agar dapat membimbing anak usia dini secara bertahap dalam pembelajaran sains. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Sains Anak Usia Dini dengan Pendekatan Guided Inquiry 

Pelaksanaan pembelajaran sains dengan pendekatan guided inquiry dilaksanakan 

dengan lebih menekankan pada proses daripada hasil sains. Anak secara bertahap dibimbing 

oleh guru melalui pertanyaan-pertanyaan sederhana untuk menemukan fenomena sains. 

Pelaksanaan pembelajaran sains anak usia dini dengan pendekatan guided inquiry dapat 

dilihat dalam kutipan wawancara di bawah ini: 

 

“Lebih ditekankan pada keterampilan proses sainsnya mbak, seperti mengamati, membandingkan, 
mengelompokkan sama mengkomunikasikan.” (A1) 
 

“Kegiatan sainsnya seperti eksperimen benda terapung dan tenggelam dalam air, anak dibimbing pakai 
pertanyaan sederhana ke yang sulit sampai paham tentang beda antara benda terapung dan tenggelam 
dalam air.” (A9) 
 
“Pelaksanaannya ya dengan cara bermain, berkelompok, kemudian anak diberikan kesempatan 
menemukan fenomena sains tapi tetap di bawah bimbingan guru.” (A7) 
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Gambar 2. Anak Kelompok B1 secara berkelompok sedang mengamati perbedaan  

antara benda terapung dan tenggelam dalam air 
 

Guru dalam mengimplementasikan pelaksanaan pembelajaran sains dengan lebih 

mengoptimalkan keterampilan proses sains dasar seperti mengamati menggunakan kelima 

panca indera, membandingkan perbedaan maupun persamaan terkait objek/benda, 

mengelompokkan sesuai karakteristik objek/benda yang diamati tersebut, sampai pada 

akhirnya mampu mengkomunikasikan hasil. Anak dalam melaksanakan pembelajaran sains 

tersebut tetap di bawah bimbingan guru dengan mendorong anak untuk menemukan 

fenomena sains melalui sebuah pertanyaan-pertanyaan sederhana secara bertahap.  

 

Evaluasi Pembelajaran Sains Anak Usia Dini dengan Pendekatan Guided Inquiry 

Evaluasi dalam pembelajaran sains anak usia dini dengan pendekatan guided inquiry 

dilaksanakan untuk mengukur perkembangan anak. Hasil evaluasi terhadap perkembangan 

anak inilah yang dilaporkan kepada orang tua anak. Evaluasi pembelajaran sains anak usia 

dini dengan pendekatan guided inquiry dapat dilihat dalam kutipan wawancara di bawah ini: 

 

“Pelaksanaan evaluasinya ada observasi, catatan anekdot, hasil karya kemudian dianalisis aspek 
perkembangan apa yang sudah bagus dan yang masih perlu distimulasi.” (A2) 
 
“Hasil evaluasi perkembangan pasti disampaikan ke orang tua si anak mbak.” (A6) 

 
“Kalau dari pembelajaran sainsnya pasti juga guru ada refleksi kira-kira pembelajaran yang diajarkan 
hari ini menarik tidak buat anak jadi bisa lebih diinovasi dan beragam lagi untuk kegiatan sains di hari 
berikutnya.” (A4) 
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Gambar 3. Anak Kelompok B2 satu per satu mengkomunikasikan hasil kegiatan dengan 

mengelompokkan gambar benda larut dan tidak larut dalam air 
Evaluasi pembelajaran sains dengan pendekatan guided inquiry dilakukan setiap hari, 

baik untuk mengevaluasi perkembangan anak didik maupun mengevaluasi pembelajaran 

sains yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini tentu dilakukan untuk mengoptimalkan ke enam 

dimensi perkembangan anak serta agar tujuan pembelajaran sains tercapai lebih efektif dan 

efisien. Di samping itu, juga bisa menjadi bahan evaluasi guru sehingga guru terus 

mengembangkan kemampuannya dalam membelajarkan sains yang menarik dan bermakna 

bagi anak usia dini. 

2. Pembahasan 

Guided inquiry atau inkuiri terbimbing merupakan tingkatan ketiga dalam pembelajaran 

berbasis inkuiri. Ciri khusus dalam guided inquiry yaitu pertanyaan untuk melakukan 

penyelidikan disiapkan oleh guru dan anak diberikan kesempatan secara aktif untuk 

memperoleh jawabannya (Banchi & Bell, 2008; Khusnaya & Kusumaningtyas, 2022; Yanto et 

al., 2019). Selama kegiatan sains berlangsung, guru tetap membimbing anak dalam 

melaksanakan penyelidikan dan mengarahkan anak untuk menentukan tahapan yang akan 

digunakan dalam melakukan penyelidikan. Dengan begitu, anak memperoleh peluang yang 

besar untuk mencoba berbagai metode dalam merencanakan penyelidikan dan menganalisis 

data sehingga dapat mengembangkan dimensi kognitif anak (Hadi et al., 2021; Kuhlthau et 

al., 2007). 

Anak diarahkan oleh guru melalui pendekatan guided inquiry supaya melalui proses 

yang benar dan anak memiliki peluang dalam mendapatkan hasil sains yang sesuai sehingga 

anak akan memiliki sikap tanggung jawab yang besar dalam mengumpulkan data dan fakta 

untuk memperoleh informasi baru. Pendekatan guided inquiry ini mendorong anak secara 

aktif dalam memahami konsep sains dan guru bertindak layaknya seperti fasilitator (Strom, 

2012; Zuhra & Ulhaq, 2024). 

Kuhlthau et al. (2007) menambahkan bahwa prinsip dari pendekatan guided inquiry 

meliputi: (a) pendekatan berpusat pada anak dengan guru memberikan bimbingan kepada 

anak agar anak aktif dalam proses berpikir dan belajar sehingga mampu menceritakan 
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pengalaman yang telah diperolehnya; (b) anak secara aktif membangun pengetahuan dari apa 

yang telah didapatkannya; (c) anak memperoleh stimulasi berpikir ke tingkat yang lebih 

tinggi di bawah bimbingan guru sehingga dapat memiliki kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif; (d) sikap kerja sama anak akan terbentuk saat berkolabroasi dengan teman sebayanya; 

(e) proses belajar menyesuaikan tahapan usia dan perkembangan kognitif anak. Ciri 

pendekatan guided inquiry yaitu adanya dukungan dari guru yang relatif besar. Pendekatan 

pembelajaran ini dapat memberikan ragam manfaat belajar bagi anak usia dini karena lebih 

efektif dan efisien jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Cairns & 

Areepattamannil, 2019). 

Kunci dalam pendekatan guided inquiry adalah guru membimbing anak di seluruh 

proses kegiatan sains menggunakan pertanyaan sederhana mulai dari pertanyaan tertutup ke 

pertanyaan terbuka (Cahaya et al., 2023; Dana & Yendol-Hoppey, 2014). Pada saat proses 

kegiatan sains berlangsung, guru membimbing anak untuk menentukan tahapan-tahapan 

dalam melakukan penyelidikan, memberikan arahan menggunakan pertanyaan ilmiah 

berjenjang kepada anak sehingga anak dapat menemukan bukti ilmiah melalui proses sains 

yang benar (Koksal & Berberoglu, 2014). Tahapan-tahapan dalam proses pemecahan masalah 

dapat dikatakan ditentukan oleh anak, namun dengan bimbingan dari guru. Scaffolding yang 

diberikan oleh guru tetap diberikan selama proses penyelidikan dengan cara memberikan 

kesempatan pada anak berdasarkan kemampuan berpikirnya (Kawalkar & Vijapurkar, 2013). 

Adapun tantangan yang seringkali dihadapi oleh sepuluh guru dari lima TK di Kota 

Yogyakarta dalam mengimplementasikan pendekatan guided inquiry adalah pemilihan topik 

penyelidikan yang sesuai dengan usia anak. Dengan demikan, sangat penting untuk menjadi 

perhatian guru dalam memilih topik sains yang memang dekat dengan kehidupan anak di 

sekolah maupun di rumah agar kegiatan sains melalui pendekatan guided inquiry lebih 

bermakna bagi anak (Samarapungavan et al., 2011; Zuhra & Ulhaq, 2024). 

 

 

 

SIMPULAN  

Pembelajaran sains dengan pendekatan guided inquiry menjadi pendekatan yang 

efektif dan efisien dalam mengembangkan keterampilan proses sains dasar pada anak usia 

dini. Anak mengenal konsep sains secara bertahap melalui penyelidikan sederhana di bawah 

bimbingan guru secara langsung. Adanya pertanyaan-pertanyaan sederhana ke yang 

kompleks menjadikan anak semakin antusias dalam menemukan fakta melalui invetigasi 

sederhana. Pembelajaran sains seperti inilah yang akan bermakna bagi anak karena 

melibatkan keseluruhan panca inderanya melalui cara yang tidak membosankan.  
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